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ABSTRAK  

Partisipasi masyarakat merupakan suatu proses dan keadaan yang harus dikembangkan 

dari perkembangannya memerlukan usaha. Namun, pada kenyataannya, partisipasi masyarakat 

masih rendah terhadap Program Pos Pembinaan Terpadu Penyakit Tidak Menular., seperti tingkat 

partisipasi masyarakat yang rendah karena kurangnya ajakan dan keterbatasan sarana transportasi, 

rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui Partisipasi Masyarakat Pada Posbindu PTM Dalam Pelayanan 

Kesehatan Lansia  dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif-kualitatif..Hasil dari penelitian menunjukkan cukup 

baik. Program ini sudah baik dalam memperoleh informasi, memanfaatkan sumber daya, 

memperoleh dan menggunakan teknologi, berorganisasi, memecahkan masalah dan dorongan dan 

harapan. Adapun program ini yang kurang baik yaitu keterlibatan masyarakat, menumbuhkan, 

menggerakkan dan mengembangkan, menetukan dan memahami kesempatan untuk membangun 

dan pemberdayaan yang intensif. Sedangkan yang cukup baik yaitu tingkat pendidikan dan 

keterampilan, pemberian kesempatan. Faktor yang mempengaruhi yaitu faktor pendukung terdapat 

teknologi yang memadai dan pemberian konsumsi serta pengobatan gratis. Faktor penghambat 

meliputi kurangnya edukasi dan sosialisasi, faktor cuaca dan kesehatan, maka disarankan kepada 

Kepala Desa dan para Kader Posbindu PTM untuk melakukan sosialisasi kepada msyarakat secara 

menyeluruh. Dan kepada masyarakat hendaknya ikut serta untuk menyukseskan program posbindu 

PTM.. 
Kata Kunci: Partisipasi, Posbindu, lansia 

ABSTRACT  

Community participation is a process and condition that must be developed from its development 

requires effort. However, in reality, community participation is still low in the Integrated Post Development 

Program for Non-Communicable Diseases, such as low levels of community participation due to lack of 

invitations and limited transportation facilities, low public awareness of the importance of routine health 

checks. The purpose of this study was to determine Community Participation in the PTM Posbindu in Elderly 

Health Services and the factors that influence it. This study uses a qualitative approach with a descriptive-

qualitative type. The results of the study showed quite good. This program is good at obtaining information, 

utilizing resources, obtaining and using technology, organizing, solving problems and encouragement and 

hope. The program that is not good is community involvement, growing, moving and developing, determining 

and understanding opportunities to build and intensive empowerment. While the good ones are the level of 

education and skills, providing opportunities. The influencing factors are supporting factors, there is 

adequate technology and the provision of free consumption and treatment. Inhibiting factors include lack of 

education and socialization, weather and health factors, so it is suggested to the Village Head and the PTM 

Posbindu Cadres to conduct socialization to the community as a whole. And the community should 

participate in making the PTM Posbindu program a success.. 

Keywords: Participation, Posbindu, elderly 
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PENDAHULUAN 

Salah satu strategi dalam meningkatkan pembangunan kesehatan adalah pemberdayaan dan 

peningkatan peran masyarakat termasuk dunia usaha. Masyarakat diberi fasilitas dan bimbingan 

dalam mengembangkan wadah untuk berperan, dibekali pengetahuan dan keterampilan untuk 

mengenali masalah di wilayahnya, mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan 

permasalahannya sendiri berdasarkan prioritas dan potensi yang ada. Dalam menentukan prioritas 

masalah, merencanakan, melaksanakan, memantau dan menilai kegiatan, masyarakat perlu 

dilibatkan sejak awal. Potensi dan partisipasi masyarakat dapat digali dengan maksimal, sehingga 

solusi masalah lebih efektif dan dapat menjamin kesinambungan kegiatan. peningkatan peran serta 

masyarakat, khususnya dunia usaha, dan pemberdayaan masyarakat merupakan dua strategi 

peningkatan kesehatan. Masyarakat memperoleh sumber daya dan arahan dalam menciptakan 

wadah partisipasi, serta pengetahuan dan kemampuan untuk mengidentifikasi, merumuskan, dan 

menyelesaikan masalah lokal berdasarkan potensi dan prioritas saat ini. Masyarakat harus dilibatkan 

sejak awal dalam penentuan prioritas masalah, perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 

penilaian operasional proyek. Potensi dan peran serta masyarakat dapat dimanfaatkan secara 

maksimal untuk memastikan kegiatan terus berlanjut dan penyelesaian masalah lebih efektif. 

Inisiatif GERMAS melalui posbindu diharapkan dapat menekan angka penyakit tidak menular 

(PTM). Sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2015 

tentang Pengendalian Penyakit Tidak Menular. Berdasarkan Pasal 20 Ayat 3, deteksi dini, 

pemantauan, dan tindak lanjut dini faktor risiko PTM dapat dilakukan secara mandiri dan 

berkesinambungan dalam kegiatan Posbindu PTM di bawah arahan Puskesmas guna meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pelaksanaan. Pengendalian PTM: Dalam upaya pencegahan, 

penanggulangan, dan pengendalian PTM di Indonesia, Pemerintah, Masyarakat, dan Mitra 

Penelitian dapat bekerja sama untuk melakukan penelitian. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan jumlah kematian akibat penyakit tidak 

menular (PTM) akan meningkat secara global, dengan peningkatan terbesar terjadi pada kelas 

menengah dan negara berkembang. Penyakit tidak menular seperti diabetes, penyakit jantung, 

stroke, dan kanker akan merenggut nyawa lebih dari dua pertiga (70%) penduduk dunia. Penyakit 

tidak menular diperkirakan akan menyebabkan 52 juta kematian setiap tahunnya pada tahun 2030, 

meningkat 9 juta dari saat ini yang hanya 38 juta. 

Dari segi kesehatan, penyakit tidak menular (PTM) dan masalah gizi banyak terjadi pada 

lansia. Menurut penelitian lain dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kementerian Kesehatan RI 

tahun 2013 (2019), penyakit yang paling banyak diderita oleh lansia adalah hipertensi (57,6%), 

stroke (46,1%), diabetes melitus (4,8%), berat badan kurang dan berat badan lebih (15,58%), dan 

lain-lain. Lansia sering kali mengalami berbagai gangguan, namun terkadang mereka tidak 
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menindaklanjuti atau bahkan mengabaikan masalah tersebut. Banyaknya keluhan terkait penyakit 

berdampak buruk pada kualitas hidup lansia. Oleh karena itu, diperlukan persiapan diri untuk 

menghadapi lansia, begitu pula dengan upaya untuk memastikan semakin banyaknya lansia yang 

dapat terus hidup berdaya, sejahtera, mandiri, bahagia, dan sehat. Setiap orang harus berperan 

dalam memberdayakan lansia, khususnya dalam hal kesehatan. Dalam kehidupan bermasyarakat, 

peran merupakan konsep dinamis yang meningkatkan hubungan status sosial yang dapat dilakukan 

oleh individu maupun organisasi. Komunitas lansia dapat diberdayakan melalui pemanfaatan Pos 

Pembinaan Terpadu (Posbindu) yang dikelola masyarakat. Posbindu, yang juga disebut posyandu 

lama, merupakan wadah bagi warga lanjut usia yang mengutamakan layanan diagnosis dini, 

pencegahan penyakit, dan promosi kesehatan. Kegiatan bagi warga lanjut usia, seperti posyandu 

atau posbindu, membantu mereka menerapkan gaya hidup sehat dan menawarkan solusi pengganti 

saat timbul masalah kesehatan di keluarga atau masyarakat. 

Berdasarkan hasil observasi di mana peneliti menemukan beberapa fenomena masalah pada 

program posbindu PTM di desa Sungai Sandung, yaitu : 

1. Tingkat partisipasi masyarakat yang rendah dalam kegiatan posbindu PTM karena kurangnya 

ajakan dan dorongan semangat untuk rutin memeriksakan kesehatan. 

2. Terkendalanya jarak antara rumah lansia dan posbindu PTM dan keterbatasan sarana 

transportasi akibatnya banyak lansia yang terdaftar tetapi tidak ada yang mengantar ketempat 

kegiatan posbindu. 

3. Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin 

dikarenakan sebagian masyarakat merasa dirinya sendiri tidak ada keluhan penyakit sehingga 

merasa sudah sehat 

Menurut Slamet dalam (Mohammed Ikbal Bahua, 2018), partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan mengacu pada partisipasi masyarakat dalam inisiatif pembangunan serta penggunaan 

dan penikmatan hasilnya. 

METODE 

Desain penelitian kualitatif deskriptif digunakan, yaitu teknik untuk mempelajari 

sekelompok kejadian terkini, sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu cara berpikir, 

atau suatu sistem. dengan memberikan penjelasan tentang informasi yang dikumpulkan berdasarkan 

fenomena yang diteliti. jenis informasi yang dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, 

wawancara, dan sumber data sekunder dan primer. Pengambilan sampel secara sengaja digunakan 

untuk memilih 10 informan sebagai sumber data. pendekatan untuk analisis data yang meliputi 

ekstraksi data, reduksi, dan pengambilan kesimpulan. 
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PEMBAHASAN 

1. Kesempatan Untuk Berpartisipasi 

Akibat terbatasnya peluang partisipasi masyarakat, banyak proyek pembangunan justru 

mengalami tingkat partisipasi masyarakat yang rendah. Akan tetapi, masyarakat juga sering kali 

tidak diberi informasi yang cukup tentang kapan dan bagaimana mereka harus atau boleh 

diminta untuk terlibat atau berpartisipasi. 

a. Melibatkan Masyarakat 

Keberhasilan suatu program sangat bergantung kepada peranan pemerintah dan 

masyarakat. Tanpa melibatkan masyarakat, suatu program tidak akan berjalan secara 

optimal. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa kegiatan posbindu PTM pada 

pelayanan Kesehatan lansia di Desa Sungai Sandung Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten 

Hulu Sungai Utara adalah kurang baik, karena masyarakat khususnya lansia masih kurang 

peduli dalam kegiatan program ini dan rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

menjaga kesehatan dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang program itu sendiri. 

b. Memperoleh Informasi 

Salah satu hal yang sangat penting bagi setiap orang adalah pengetahuan. 

Masyarakat akan merasa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi jika mereka 

mendapatkan informasi. Untuk memastikan masyarakat lanjut usia mendapatkan informasi 

tentang tanggal pelaksanaan yang tepat, petugas posbindu PTM harus memberikan informasi 

yang tepat mengenai kegiatan program tersebut. Di Desa Sungai Sandung, Kecamatan 

Sungai Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara, informasi tentang partisipasi masyarakat 

dalam program Pos Pembinaan Penyakit Tidak Menular Terpadu (Posbindu PTM) sudah 

baik, berdasarkan hasil survei. Pada saat pelaksanaan, masyarakat mendapatkan informasi 

tentang tanggal kegiatan program posbindu PTM melalui undangan yang disebarkan oleh 

kader melalui pengeras suara di masjid dan mushola. 

c. Memanfaatkan Sumber Daya 

Pengetahuan merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi setiap orang. Jika 

masyarakat memiliki informasi, mereka akan merasa memiliki kesempatan untuk 

berpartisipasi. Petugas posbindu PTM harus memberikan informasi yang benar tentang 

kegiatan program agar lansia mendapatkan informasi yang tepat mengenai tanggal 

pelaksanaan. Berdasarkan data survei, terdapat informasi yang baik mengenai partisipasi 

masyarakat dalam program Pos Pembinaan Penyakit Tidak Menular Terpadu (Posbindu 

PTM) di Desa Sungai Sandung, Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Pada saat pelaksanaan program, kader telah menyebarkan undangan melalui pengeras suara 
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di masjid dan mushola untuk memberitahukan kepada masyarakat mengenai tanggal 

kegiatan program Posbindu PTM. 

d. Memperoleh dan Menggunakan Teknologi yang Tepat 

Tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi telah berkembang dan mengubah berbagai 

macam industri. Kemajuan teknologi telah mempermudah berbagai macam pekerjaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, sudah seharusnya masyarakat memanfaatkan teknologi dan 

alat bantu yang tepat, seperti tensiometer digital, timbangan berat badan, alat ukur tinggi 

badan, alat ukur lingkar perut, serta alat cek gula darah, kolesterol, dan asam urat, dalam 

rangka meningkatkan peran serta masyarakat dalam Posbindu PTM pada Pelayanan 

Kesehatan Lansia di Desa Sungai Sandung, Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten Hulu 

Sungai Utara. 

e. Berorganisasi  

Organisasi merupakan suatu wadah atau tempat berkumpulnya orang-orang untuk 

bekerja sama dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia guna mencapai tujuan tertentu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam Posbindu PTM di 

Pelayanan Kesehatan Lansia di Desa Sungai Sandung, Kecamatan Sungai Pandan, 

Kabupaten Hulu Sungai Utara sudah terorganisasi dengan baik. Hal ini dikarenakan 

masyarakat, khususnya anggota program yang masih muda, terlibat aktif dalam 

pengorganisasian dengan menjadi kader Posbindu PTM. 

f. Menumbuhkan, Menggerakkan dan Mengembangkan 

Persepsi masyarakat terhadap makna pesan yang disampaikan kepada masyarakat 

akan sangat berperan dalam membentuk tumbuh dan berkembangnya partisipasi masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan, mobilisasi, dan 

pengembangan partisipasi masyarakat dalam Posbindu PTM dalam Pelayanan Kesehatan 

Lansia di Desa Sungai Sandung, Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara 

belum berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan karena masyarakat khususnya lansia belum 

banyak mendapatkan edukasi dan sosialisasi mengenai program Posbindu PTM, sehingga 

masih banyak masyarakat yang menganggap bahwa mengikuti Posbindu PTM tidaklah 

penting. 

2. Kemampuan Untuk Berpartisipasi 

Penting untuk dipahami bahwa tanpa kapasitas untuk berpartisipasi, kemungkinan yang 

diciptakan atau ditawarkan untuk mempromosikan partisipasi masyarakat tidak akan berarti 

apa-apa. 
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a. Menentukan dan Memahami Kesempatan-Kesempatan Untuk Membangun 

mengidentifikasi, menemukan, dan memahami peluang untuk ikut serta dalam 

perencanaan, penilaian, dan penerapan hasil yang ingin dicapai. Masyarakat belum mampu 

mengidentifikasi dan memahami peluang untuk membangun dan hanya hadir, seolah-olah 

masih belum memahami dari segi manfaat yang akan diperoleh di kemudian hari baik di 

masa sekarang maupun di masa yang akan datang. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa mengidentifikasi dan memahami peluang untuk membangun pada 

program posbindu PTM di Desa Sungai Sandung, Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten 

Hulu Sungai Utara belum baik. 

b. Tingkat Pendidikan dan Keterampilan 

Tentu saja, mereka yang berpendidikan tinggi memiliki banyak sekali ilmu 

pengetahuan. Pentingnya pendidikan disebabkan karena pendidikan dapat mempermudah 

dan mempercepat komunikasi antara individu dengan orang luar. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat dikatakan bahwa masyarakat di Desa Sungai Sandung, Kecamatan Sungai 

Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara yang mengikuti program Posbindu PTM memiliki 

tingkat pendidikan dan keterampilan yang cukup tinggi, mengingat rata-rata tingkat 

pendidikan masyarakat lansia hanya sebatas SD dan SMP. Dapat dikatakan pula bahwa 

masyarakat memiliki pengetahuan yang cukup tentang jalannya program Posbindu PTM 

mengingat keterampilan yang dimiliki. 

c. Memecahkan Masalah 

Mencari solusi atas suatu permasalahan berarti mencari cara untuk mengatasi 

tantangan dan kesulitan. Berdasarkan hasil temuan, dapat dikatakan bahwa pemecahan 

masalah dalam program posbindu PTM di Desa Sungai Sandung, Kecamatan Sungai 

Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara sudah baik. Pemecahan masalah dilakukan dengan 

cara berdiskusi, mencari akar permasalahan, dan mencari solusi, baik langsung setelah 

posbindu dilaksanakan maupun melalui pertemuan antara tenaga kesehatan dan kader. 

3. Kemauan Untuk Berpartisipasi 

Sikap mental masyarakat terhadap pembangunan atau peningkatan taraf hidup 

merekalah yang sangat menentukan kemauan untuk berpartisipasi. Sikap mental ini dapat 

didefinisikan sebagai berikut: melepaskan nilai-nilai yang menghambat pembangunan; bersikap 

bermusuhan terhadap penguasa atau mereka yang melaksanakan pembangunan secara umum; 

selalu ingin meningkatkan taraf hidup dan tidak merasa puas dengan hal tersebut; bersatu untuk 

memecahkan masalah dan mencapai tujuan pembangunan; dan memiliki sikap mandiri atau 

percaya diri terhadap peningkatan taraf hidup. 
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a. Pemberian Kesempatan 

Memberikan kesempatan kepada masyarakat bukan hanya berarti memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan, tetapi juga memberikan 

pengetahuan kepada mereka bahwa mereka harus diberi kesempatan sejak awal dan bahwa 

mereka harus diizinkan untuk memanfaatkan setiap kesempatan guna meningkatkan kualitas 

hidup mereka. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa Desa Sungai Sandung, 

Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara memiliki peluang program 

posbindu PTM yang sangat baik, yang memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi baik 

secara fisik maupun mental. Namun, hal ini tergantung pada tingkat kesadaran masyarakat 

serta kurangnya informasi masyarakat mengenai program ini. 

b. Pemberdayaan Yang Intensif dan Berkelanjutan 

Inisiatif pemberdayaan yang luas dan berkelanjutan untuk mengembangkan 

keterampilan, menghadirkan kemungkinan, dan mendukung inisiatif untuk meningkatkan 

partisipasi di lingkungan masyarakat. Di samping pemberdayaan ini, perlu ada dorongan 

untuk meyakinkan orang-orang bahwa masyarakat akan mendapatkan keuntungan dari 

partisipasi mereka. Berdasarkan temuan tersebut, dapat dikatakan bahwa program posbindu 

PTM di Desa Sungai Sandung, Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara, 

tidak memberikan pemberdayaan yang baik secara intensif dan berkelanjutan karena 

pelaksana program belum memberikan informasi kepada masyarakat tentang program 

tersebut; sebaliknya, mereka hanya memberikan informasi. Namun, sudah ada rencana 

untuk mensosialisasikan masyarakat dengan program posbindu PTM. Dengan demikian, 

belum ada peningkatan partisipasi masyarakat, khususnya di kalangan lansia. 

c. Dorongan dan Harapan 

Berkaitan dengan doronga dan harapan yang menjelaskan tentang besarnya manfaat 

yang diperoleh oleh masyarakat lansia yang mau berpartisipasi. Berdasarkan hasil dapat 

disimpulkan bahwa dorongan dan harapan masyarakat dalam program posbindu PTM di 

Desa Sungai Sandung Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah 

sudah baik, adanya dorongan dari keluarga untuk berpartisipasi, dan memberikan dorongan 

kepada masyarakat ketika mereka berkunjung ke posbindu dan dijelakan manfaat-manfaat 

mendeteksi dini PTM dan memberikan informasi bagaimana mencegah dan mengatu pola 

hidup sehat. 

Di Desa Sungai Sandung, Kecamatan Sungia Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara, 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam Posbindu PTM dalam 

pelayanan kesehatan lansia. 



 

 

Muhammad Nur Akbar Wardhana, M. Husaini, Barkatullah | Partisipasi Masyarakat Pada…| 1311  

1. Faktor Pendukung 

a. Terdapat teknologi yang memadai dalam pelaksanaan program posbindu PTM 

 Faktor pendukung Partisipasi Masyarakat Pada Posbindu PTM Dalam Pelayanan Kesehatan 

Lansia Di Desa Sungai Sandung Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara 

adalah teknologi yang memadai dan alat yang menunjang untuk memeriksa kesehatan di 

posbindu PTM, seperti tensimeter digital, timbangan berat badan, alat pengukur tinggi 

badan, pengukur lingkar perut, alat untuk mengecek gula darah, kolestrol dan asam urat 

b. Pemberian konsumsi dan pengobatan gratis 

Faktor pendukung dalam Partisipasi Masyarakat Pada Posbindu PTM Dalam Pelayanan 

Kesehatan Lansia Di Desa Sungai Sandung Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara adalah selama kegiatan Posbindu PTM ini tidak dipungut biaya dan gratis serta 

disediakan juga beberapa konsumsi berupa snack dan buah-buahan yang menunjang 

kegiatan sehingga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dan lebih banyak orang yang 

dapat memanfaatkan layanan kesehatan yang disediakan dalam program posbindu PTM ini 

2. Faktor Penghambat 

a. Kurangnya edukasi dan pengetahuan masyarakat tentang program tersebut 

Faktor yang menghambat Partisipasi Masyarakat Pada Posbindu Dalam Pelayanan 

Kesehatan Lansia Di Desa Sungai Sandung Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara adalah tidak adanya edukasi maupun sosialisasi kepada masyarakat setempat 

tentang program posbindu PTM, kurangnya pengetahuan masyarakat khusunya para lansia 

terkait program yang dilaksanakan, sehingga rendahnya kesadaran masyarakat untuk 

berpartisipasi pada program posbindu PTM 

b. Faktor cuaca 

Faktor yang menghambat Partisipasi Masyarakat Pada Posbindu Dalam Pelayanan 

Kesehatan Lansia Di Desa Sungai Sandung Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara adalah terdapat lansia yang tidak bisa berhadir dikarenakan faktor alam seperti 

cuaca hujan yang menghambat berjalannya kegiatan program posbindu PTM 

c. Kesehatan masyarakat 

Faktor yang menghambat Partisipasi Masyarakat Pada Posbindu Dalam Pelayanan 

Kesehatan Lansia Di Desa Sungai Sandung Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara adalah terdapat lansia yang tidak bisa berhadir dikarenakan faktor kesehatan 

seperti lansia yang tidak bisa berjalan dan ada sebagian lansia yang takut akan jarum dan 

darah yang membuat sebagian masyarakat lansia enggan untuk datang dan tidak bisa 

berangkat ke tempat kegiatan posbindu PTM berlangsung 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah peneliti kemukakan, maka dapat disimpulkan 

bahwa:Partisipasi Masyarakat Pada Posbindu PTM Dalam Pelayanan Kesehatan Lansia Di Desa 

Sungai Sandung Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara cukup baik, hal tersebut 

dapat dilihat pada aspek partisipasi masyarakat yakni: Pertama, Kesempatan untuk berpartisipasi 

meliputi melibatkan masyarakat kurang baik karena masyarakat khususnya lansia masih kurang 

peduli dalam kegiatan program ini dan rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 

kesehatan dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang program itu sendiri, memperoleh informasi 

pembangunan sudah baik karena kader selalu memberikan informasi kapan pelaksanaan posbindu 

PTM melalui pengeras suara yang ada di masjid dan langar, memanfaatkan sumber daya sudah baik 

karena SDM turut berkontribusi baik dalam pelaksanaan program, memperoleh dan menggunakan 

teknologi yang tepat sudah baik karena masyarakat menggunakan teknologi yang tepat dan alat 

penunjangnya seperti tensimeter digital, berorganisasi sudah baik, karena masyarakat ikut serta 

terlibat berorganisasi didalam program ini dengan menjadi kader posbindu PTM, menumbuhkan, 

menggerakkan dan mengembangkan kurang baik, karena jarangnya dilakukan edukasi maupun 

sosialisasi kepada masyarakat lansia tentang program posbindu PTM. Kedua, Kemampuan untuk 

berpartisipasi meliputi  menentukan dan memahami kesempatan-kesempatan untuk membangun 

kurang baik, karena masyarakat belum mampu menentukan dan memahami kesempatan 

membangun seperti mereka masih belum memahami dalam segi manfaat yang akan diperoleh 

nantinya dimasa sekarang maupun yang akan datang, tingkat pendidikan dan keterampilan cukup 

baik, karena tingkat pendidikan masyarakat lansia rata-rata rendah seperti SD dan SMP dan untuk 

keterampilan masyarakat bisa dibilang cukup memahami tentang masalah kegiatan program 

posbindu PTM, memecahkan masalah sudah baik, memecahkan masalah dengan cara musyawarah. 

Ketiga, Kemauan untuk berpartisipasi meliputi pemberian kesempatan cukup baik masyarakat 

diberikan kesempatan berpartisipasi baik berpartisipasi dalam bentuk fisik maupun pikiran tetapi 

tergantung tingkat kesadaran dari masyarakat tersebut dan faktor kurangnya edukasi kepada 

masyrakat tentang program, pemberdayaan yang intensif dan berkelanjutan kurang baik, karena 

belum dilakukannya pemberdayaan intensif dan berkelanjutan oleh pihak pelaksana program 

posbindu PTM, dorongan dan harapan sudah baik, adanya dorongan dari keluarga untuk 

berpartisipasi dan memberikan dorongan kepada masyarakat ketika mereka berkunjung ke posbindu 

dan dijelaskan manfaat-manfaat mendeteksi dini PTM dan memberikan informasi bagaimana 

mencegah dan mengatur pola hidup sehat, dan harapan dari masyarakat untuk mengurangi resiko 

PTM. Faktor yang mempengaruhi Partisipasi Masyarakat Pada Posbindu PTM Dalam Pelayan 

Kesehatan Lansia di Desa Sungai Sandung Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai 

Utara terbagi menjadi dua yaitu: Faktor yang mendukung Partisipasi Masyarakat Pada Posbindu 
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PTM Dalam Pelayan   Kesehatan Lansia Di Desa Sungai Sandung Kecamatan Sungai Pandan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah terdapat teknologi yang memadai dalam pelaksanaan program 

posbindu PTM dan pemberian konsumsi serta pengobatan gratis.Faktor yang menghambat 

Partisipasi Masyarakat Pada Posbindu PTM Dalam Pelayan Kesehatan Lansia Di Desa Sungai 

Sandung Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah meliputi kurangnya 

edukasi dan sosialisasi pengetahuan masyarakat tentang program tersebut serta pengaruh faktor 

cuaca seperti hujan dan kesehatan karena tidak adanya yang mengantar lansia yang tidak bisa 

berjalan ketempat kegiatan berlangsung.  

Sebagai usaha untuk meningkatkan Partisipasi Masyarakat Pada Posbindu PTM Dalam Pelayan 

Kesehatan Lansia Di Desa Sungai Sandung Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai 

Utara, maka disarankan: Kepada Kepala Desa Sungai Sandung untuk memberikan dukungan penuh 

terhadap kegiatan Posbindu. Dukungan ini dapat berupa alokasi anggaran dari dana desa, 

penyediaan fasilitas, serta kebijakan yang mendukung keberlangsungan Posbindu. Serta 

memberikan sosialisasi rutin dan kegiatan yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat guna 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelayanan kesehatan bagi lansia. Kepada 

Aparat Desa Sungai Sandung untuk dapat berperan dalam pemberdayaan kader kesehatan melalui 

pelatihan rutin dan pendampingan, sehingga kader dapat lebih efektif dalam melaksanakan tugasnya 

di Posbindu. Kepada Bidan Desa Sungai Sandung untuk dapat memberikan edukasi yang tepat 

kepada masyarakat, terutama keluarga lansia, mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin 

dan cara menjaga kesehatan lansia.Kepada Kader Posbindu PTM Desa Sungai Sandung harus 

proaktif dalam mengajak dan mengingatkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

Posbindu, terutama yang memiliki anggota keluarga lansia. Kepada Masyarakat terutama keluarga 

yang memiliki anggota lansia, diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan Posbindu 

sebagai bentuk kepedulian terhadap kesehatan lansia. Serta masyarakat dapat berperan dalam 

menyebarkan informasi mengenai jadwal Posbindu dan manfaatnya kepada tetangga atau kerabat 

lainnya, sehingga cakupan pelayanan kesehatan lansia di desa dapat lebih luas. 
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